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A. Latar Belakang

Pendidikan bagi peserta didik merupakan suatu hal yang tidak terlepas dari
kehidupan yang dialami sehari-hari. Peserta didik menempuh pendidikan untuk bekal
dalam kehidupan, baik untuk kehidupan mereka sendiri, keluarga, masyarakat,
maupun untuk bangsa dan Negara. Dalam Undang-Undang Rebuplik Indonesia No.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 1
menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan untuk drinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Amanat yang terkandung
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3
bertujuan untuk membentuk insan Indonesia yang cerdas dan berkepribadian atau
berkarakter sehingga dapat melahirkan generasi bangsa yang tumbuh dan
berkembang dengan karakter berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama.

Pendidikan di Indonesia kini mendapatkan sebuah harapan baru, dimana
pendidikan karakter mulai diterapkan dalam dunia pendidikan yang di
implementasikan dalam setiap mata pelajaran maupun dalam kegiatan siswa di
sekolah. Karakter di Indonesia tersebut didirikan melalui suatu tatanan yang
berlandaskan suatu nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Pendidikan
karakter tersebut merupakan bekal yang sangat penting bagi peserta didik yang
nantinya akan menerima tongkat estafet kepemimpinan suatu bangsa. Oleh karena itu
karakter anak bangsa perlu dibangun supaya kuat dan kokoh, salah satunya melalui
penguatan karakter disiplin dan Nasionalisme melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
diterapkan di sekolah.

Siswa usia sekolah dasar (SD) mempunyai karakter yang sangat unik dengan

berbagai hal yang konkrit dan praktis. Selain di dalam pendidikan formal, penguatan



karakter disiplin dan Nasionalisme juga dapat dilaksanakan dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstakurikuler sebagaimana diatur dalamUndang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
kepadaTuhan Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Oleh
karena itulah ekstakurikuler menjadi kegiatan tambahan bagi peserta didik yang
mampu memberikan sikap positif.

Ekstrakurikuler di sekolah dasar (SD) salah satunya adalah ekstrakurikuler
pramuka, dimana ekstrakurikuler tersebut menjadi ekstrakurikuler wajib di sekolah.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2010 tentang
Gerakan Pramuka bertujuan untuk membentuk setiap pramuka agar memiliki
kepribadian yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum,
disiplin, menjunjung tinggi nilai luhur bangsa, dan memiliki kecakapan hidup
sebagai kader bangsa dalam menjaga dan membangun Negara KesatuanRepublik
Indonesia, mengamalkan Pancasila, serta melestarikan lingkungan hidup.
Estrakurikuler pramuka tersebut merupakan suatu organisasi kepanduan yang
berbentuk kegiatan pendidikan non formal yang diselenggarakan di sekolah yang
menerapkan karakter disiplin dan Nasionalisme.

Menanamkan disiplin yang tepat dan baik akan menghasilkan terbentuknya
perilaku yang baik pada anak. Hal tersebut mampu membuat anak berperilaku sesuai
dengan nilai dan norma yang berlaku di lingkungan sosial. Sejak awal kehidupan
anak disiplin perlu ditanamkan dalam diri anak, sebab anak yang berdisiplin
memiliki keterturan berdasarkan nilai agama, aturan-aturan dalam pergaulan, nilai
budaya, sikap hidup maupun pandangan hidup bermakna bagi dirinya.

Disiplin tersebut merupakan bagian yang tidak terlepas dari penanaman
karakter Nasionalisme. Bangsa Indonesia yang memiliki budaya yang sangat kaya
dari berbagi kebudayaan bangsa dari Sabang sampai Merauke sekarang tidak

memiliki kepercayaan diri terhadap kebudayaan lokalnya, bahkan kini memilih



melebur dengan kebudayaan global. Hal inilah yang menyebabkan masyarakat
Indonesia semakin kehilangan jati dirinya terhadap bangsanya, sehingga hanya
menjadi sekumpulan orang yang tak lagi memiliki akar kebudayaan lokal.

Degradasi karakter atau kemerosotan katakter telah menyebabkan
menurunnya rasa Nasionalisme pada generasi muda sekarang. Kecenderungan yang
saat ini terjadi bahwa banyak diantara para generasi muda sekarang tidak
mengertinya tentang sulitnya para pahlawan bangsa dalam merebut kemerdekaan
dari penjajah. Mereka pun bahkan seolah acuh tak acuh akan pejuangan para
pahlawan bangsa dengan tidak memahami hakikat bangsanya sendiri. Dimana salah
satu hakikat manusia dalam hidup berbangsa dan bernegara adalah memiliki
kebanggaan dan mampu mencintai serta mengembangkan segala potensi yang ada
pada bangsa dan negaranya sendiri.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian di SD Negeri Gemolong dengan judul "Implementasi Penguatan Katakter
Disiplin dan Nasionalisme Melalui Ekstrakurikuler Pramuka di SD Negeri Gemolong

Kabupaten Sragen”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian diatas, maka dalam
penelitian di SD Negeri Gemolong ini dapat diajukan rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimanakah pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Gemolong?
2. Siapa sajakah yang melaksanakan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri
Gemolong ?
3. Apakah fungsi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Gemolong ?
4. Bagaimanakah kandungan nilai karakter disiplin dan Nasionalisme dalam
pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Gemolong ?
5. Apa sajakah hambatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri

Gemolong dalam menerapkan karakter disiplin dan Nasionalisme pada anak ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendiskripsikan pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri
Gemolong.

Untuk mengetahui siapa saja yang ikut serta dalam melaksanakan
ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Gemolong.

Untuk mengetahui fungsi pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD
Negeri Gemolong.

Untuk mengetahui kandungan nilai karakter disiplin dan Nasionalisme
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di SD Negeri Gemolong.
Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pramuka di
SD Negeri Gemolong dalam menerapkan karakter disiplin dan

Nasionalisme pada anak.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

ManfaatTeoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan bagi
dunia pendidikan khususnya dalam pendidikan karakter.
b. Memberikan informasi ilmiah tentang penguatan karakter disiplin dan
Nasionalisme melalui ekstrakurikuler pramuka.
Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
1) Sebagai upaya dalam mengembangkan pendidikan karakter di
sekolah.
2) Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memuat
kebijakan dalam melaksanakan penguatan karakter disiplin dan
Nasionalisme yang diintegrasikan dalam kegiatan ekstrakurikuler

pramuka.



3) Meningkatkan kesadaran bagi sekolah untuk mengintegrasikan nilai-
nilai karakter dalam melaksanakan program kegiatan ekstrakurikuler
pramuka di sekolah.

b. Bagi Guru

1) Memberi gambaran sejauh mana upaya pengembangan pendidikan
karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka di sekolah.

2) Meningkatkan motivasi bagi guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai

karakter dalam proses pembelajaran.

c. Bagi Siswa

1) Memberi informasi bagi siswa tentang nilai-nilai karakter yang
dikembangkan oleh sekolah.

2) Meningkatkan pembiasaan dalam bertindak, bersikap, dan berucap
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang baik.

d. Bagi Peneliti

1) Menambah pengetahuan, wawasan peneliti terhadap nilai disiplin
dan Nasionalisme serta dalam penerapannya.

2) Menambah pengalaman peneliti dalam melakukan kegiatan

penelitian.



